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PENDAHULUAN 

Anak adalah manusia yang memiliki nilai kemanusiaan yang tidak bisa 

dihilangkan dengan alasan apa pun. Adanya tahap-tahap perkembangan dan 

pertumbuhan anak:, menunjukkan bahwa anak sebagai sosok manusia dcngan 

kelengkapan-kelcngkapan dasar dalarn dirinya baru mulai menc.apai kematangan 

hidup mclalui beberapa proses seiring dengan pertambahan usianya. Oleh karena 

itu anak mcmerlukan bantuan, bimbingan dan pengarahan dari orang tua. Akan 

h:tapi fonomena kclalaian dan penelantaran anak merupakan permasalahan yang 

sering tcrjadi dalam masyarakal 

Masyarakat modem yang scrba kompleks sebagai produk kemajuan 

tcknologi, mekanisasi, industrialisasi dan urbanisasi memunculkan banyak 

masalah sosial. Usaha adap1asi atau penyesuaian diri terhadap masyarakat modern 

sangat kompleks iru mcnjadi tidak mudah. Kesulitan mengadakan adaptasi 

menyebabkan banyak kebimbangan, kebingungan, kecemasan dan konflik, baik 

konflik eksternal yang 1erbuka. maupun yang internal dalam batin sendiri yang 

tersembunyi dan tertulup sifatnya. Scbagai dampaknya orang lalu 

mengembangkan pola tingkahlaku menyimpang dari norma-norma umum, dengan 

jalan berbuat semau scndiri demi kcun1ungan sendiri dan kcpencingan pribadi, 

kemudian mcngganggu dan merugikan pihak lain. 

Dalam perkembangan masyarakat seperti inL pengaruh budaya di luar 

sistcm masyarakal sangat rnempengaruhi perilaku anggo1a masyarakal itu sendiri. 
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tcrutama anak-anak, lingkungan, khususnya lingkungan sosial, mempunyai 

peranan yang sangat besar terhadap pembenrukan perilaku anak-anak, tcrmasuk 

perilaku jahat yang dilakukan oleh anak-anak.1 

Beberapa walctu terakhir ini, banyak terjadi kejahatan atau perilaku jahat di 

masyarakat. Dari berbagai mass media, baik elektronik maupun cetak, kita selalu 

mendcngar dan mengetahui adanya kejahatan atau perilaku jahat yang dilakukan 

oleh anggota masyarakat. Pelaku kejahatan atau pelaku perilaku jallat di 

masyarakat tidak hanya di lakukan oleh anggota masyarakat yang sudah dewasa, 

tetapi juga dilakukan oleh anggota masyarakat yang masih anak-anak atau yang 

biasa kita sebut sebagai kejahatan anak atau perilaku jahat anak. 

Fakta menunjukkan bahwa semua tipe kejahatan aaak itu scmakin 

bertambah jumlahnya dengan semakin lajunya perkembangan industrialisasi dan 

urbanisasi. Kejahatan yang dilakukan oleh anak-anak pada intinya merupakan 

produk dari kondisi masyarakatnya dengan segala pergolakan sosial yang ada di 

dalamnya. Kejahatan anak ini disebut sebagai salah satu penyakit masyarakat atau 

penyakit sosial. Penyakit sosial atau penyakit masyarakat adalah segala bentuk 

tingkah laku yang di anggap tidak sesuai, melanggar norma-nonna umum. adat· 

istiadat, hukum formal , atau tidak bisa diintegrasikan dalam pola tingkah laku 

um um. 

Pengertian tentang kejahatao anak yang dalam berbagai liter.itur dikenal 

dengan istilah�juvenile deliquency" memiliki keberagaman. lstilah yang sering 

terdengar dan 182.imdipergunakan dalam media massa adalah kenakalan remaja 

' http://wwwdfn1rtndra.net/te;:1rch/pe!1ktku-dellnkue:n-re.mai;t. Up &ood 30 Juli 2011 Pukul 20.00 WIB. 
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atau sering juga dipergunakan istilah kejahatan anak. lstilah kejahatan anak di 

rasakan terlalu tajam. Sementara istilah kenakalan rcmaja sering di salahtafsirkan 

dengan kenakalan yang certuangkan dalarn pasa.I 489 KUHP. Untuk menghindari 

pemaknaan yang kurang tepat atau berlebihan mak dipakai istilah Juvenile 

Delinquency atau kejabatan anak. 2 

Ketentuan kejaharan anak atau di sebut delikuemi anak diartikan sebagai 

bentuk kejahatan yang dilakukan anak dalam titel-titel khusus dari bagian KUHP 

dan atau tata peraturan perundang-undangan. Spesifikasi delikuensi anak mcnjadi 

masalah sosial dan sekaligus hukum yang telah ada dan tumbuh bersama 

perkcmbangan dan peradaban masyarakat agama, sosial, dan hukum. Di Indonesia 

masalah delikuensi anak belum begitu banyak disoroti oleh sistem peradilan dan 

penegakan hukum pada masyarakat.3 

Perilaku jahat anak merupakan gejala sakit (patologis) sccara sosial pada 

anak-anak yang disebabkan oleh salah satu bentuk pengabaian sosial, sehingga 

mereka itu mengembangkan bentuk ringkah·laku yang menyimpang. Pengaruh 

sosial dan kultural memainkan peranan yang besar dalam pembentukan atau 

pengkondisian tingkah-laku kriminal anak-anak. Perilaku anak-anak ini 

menunjukkan tanda-tanda kurang atau tidak adariya konfonnitas terhadap nonna

norma sosial. 

' Sudarsono. Kenakalan Remaja, Jakana: Rineka Cipta. 2008. !lalaman J. 

1 jhnn:/t \V\\ ,,..,13,,sk riosl.com1lndcx.ohn?onHon•oo1n eontcot&,·ic\\ n.rticiCi.�id=- 19&hlmiJ=-l 9 
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